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ABSTRAK

Perkawinansirridiartikansebagaiperkawinan yang dilakukantertutup, tidakdiketahui
orangbanyak, tidakdicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA),
tidakdihadapanPegawaiPencatatNikah (PPN) sebagaimanadiaturundang-undang,
dihadirikerabatsajadengansedikittetangga, kadangkalamengundangseorangkyai/ulama’
untuklebih memberinuansa abash dalamperkawinanitu.Rumusanmasalah(1)Apakahalasan-
alasan yang menyebabkanterjadinyaperkawinansirri di Desa Air Rau
KecamatanKinaliKabupatenPasaman
Barat?,(2)Bagaimanakahpandanganmasyarakatterhadapperkawinansirri di Desa Air Rau
KecamatanKinaliKabupatenPasaman Barat?,(3)Apakahakibathukum yang
ditimbulkandariperkawinansirri di Desa Air Rau KinaliKabupatenPasaman Barat?
Metodepenelitian yang digunakanadalahhokumsosiologis.Data utamanyaadalah data
primer.Teknikpengumpulan data yaituwawancaradanstudidokumen.Data yang diperoleh di
analisissecarakualitatif. Dari hasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwa; (1)Pandangan
masyarakat terhadap perkawinan sirri adalah setuju dan tidak setuju, (2)Alasan-alasan yang
menyebabkan terjadinya perkawinan sirri, (a) Bertanggung jawab terhadap hamil diluar
perkawinan, (b) Usia pasangan yang masih dibawah umur, (c) Keinginan berpoligami tapi
tidak mendapat izin, (d) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pencatatan
perkawinan, (3)Akibathukum yang ditimbulkanadalahterhadapkedudukanisteri, anak,
hartakekayaan.
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